PEDOMAN PRAKTIKUM PERTANIANIBERKELANJUTANID3
TANAMAN PANGAN UNIVERSITAS PARUA

Bagian Ke-1 Pengelolaan Hara Terpadu

Praktikum 1. Pemupukan Berimbang

Tujuan Praktikum

* Meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait
pemupukan secara tepat dan berkelanjutan
* Mahasiswa mampu menerapkan pemupukan
yang berimbang dan mengetahui kebutuhan
hara bagi tanaman

Dasar Teori
eonsep Pengelolaan Hara

Pengelolaan hara terpadu (Integrated Mutrient Management atau INM) adalah
pendekatan yang menggabungkan berbagal teknik dan praktik untuk mengelola hara
dalom sistem pertanian secara berkelanjutan. INM mengintegrasikan penggunaan pupuk
organik, pupuk anorganik, dan sumber hara alami untuk memberikan keseimbangan
nutrisi yang optimal bagi tanaman sehingga dapat menghasilkan manfaat yang baik.
Tujuan utama dari pengelelaan hara terpadu adalah untuk meningkatkan produktivitas
tanaman, menjaga kesehatan tanah, dan meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan

Nutrisi Tanaman: Tanaman membutuhkan berbagai unsur hara (makro dan mikre) untuk

ertumbuhan dan perkembangan. Makronutrien seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
Ec:lium (K) serta mikronutrien seperti besi (Fe), mangan (Mn), dan zine (Zn) sangat penting
Kualitas tanah yang baik sangat penting untuk pengelolaan hara. Tanah yang sehat
mampu mendukung mikroorganisme yang berkontribusi pada proses penyedican hara
bagi tanaman.

Pentingnya Pengelolaan Hara terpadu: Efisiensi Pemakaian Nutrisi, Minimalkan Dampak
Lingkungan, dan Meningkatkan Ketahanan Pangan

Metode Praktikum (Metode Pot)
@D cn Bahan

a.5ekop, atk, polybag, BWD
b.Tanah, pasir, pupuk kandang, bibit tanaman jagung

@B Kerja:

Siupkun bahan dan alat yang akan digunakan
Semai jagung menggunakan tissu pada media untuk
mempercepat perkecambahan, setelah
berkecambahhingga jumlah daun berjumlah 2.
Isi masing-masing media media tanah (3 polrlbag)
sebagai pembanding, demikian pula isi tanah+pupuk
kandang 2:1 (9 polybag) dan tanam bibit jagung, setelah
berumur 2 minggu lakukan pemupukan NPJK gengcn dosis
masing-masin

J0: media tanah tanpa pupuk + 0 NPK

JI: Tanah+Pupuk organik + 0 NPK

J2: Tanah+Pupuk Organik + 5 g NPK

J3: Tanah + Pupuk Organik+ 10 g NPK
Larutkan NPK ke dalam air 10 ml aduk hingga cair,
kemudian diaplikasikan ke tana
Amati perbedaan-perbedaan yang ada pada tanaman
(jumlah daun, warna daun, tinggi batang dan bobot
segar).
Disfr't|busikun nilai hasil pengamatan pada micorosoft
excel.

Laporan

Laporan Bagaimana hasil kombinasi pupuk yang berimbang?




Tujuan Praktikum ¢ N

bahan orgamk yang daput digunakan sebagai
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Pengelolaan Hara Terpadu
Praktikum 2. pembuatan Pupuk Organik Padat
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1) Bahan Organik Tanaman:
¢ Sisa Tanaman: Daun kering, batang, dan akar tanaman yang tidak terpakai.
¢ Rumput: Sisa pemotongan rumput yang dapat digunakan
2) Kotoran Hewan
. Eo’rorun Sapi, Kambing, kuda, kerbau atau Ayam dapat menghasilkan nitrogen yang sangat baik dan
aya nutrisi.
3) Ltmgah Makanan
¢ Sayuran dan buah busuk: Sisa sayuran dan buah yang tidak terpakai.
¢ Sisa Makanan: Kulit buah, sayuran, dan bahan orgc:msi lainnya.
4) than Olgcmlk Keras
. ayu atau Serbuk Gergaiji: Dapat menambah struktur dan aerasi pada pupuk. Sekam Padi
d-:m sekam kopi
5) Bahan Tambahan
¢ Tanah: Digunakan untuk menambah struktur dan meningkatkan mikroorganisme.
. I{ompos yang Sudah Jadi atau pupuk kandang lapuk: Dapat ditambahkan untuk mempercepat proses
an menmg atkan kandungan nutrisi.
6) Bahan Karbon
* Daun Kering: Sebagai sumber karbon untuk mempercepat proses dekomposisi.
¢ Serat Kelapa: Dapat digunakan untuk meningkatkan aerasi dan retensi air.
7) Bahan Makanan Mikroba
* Gula aren, gula pasir dapat menjadi media penyuplei makan awal/ aktivasi mikroba pengurai.
8) Mikroba Pengurai
* EM4 (Effective Microorganisms) yang membantu mempercepat proses dekomposisi




Pengelolaan Hara Terpadu
Lanjutan Praktikum 2. pembuatan Pupuk Organik Padat

&I

Sisa tanaman, kotoran hewan, limbah makanan, dan bahan lainnya
harus dikumpulkan. Pastikan bahan tersebut bebas dari pestisida

Penghancuran B

Hancurkan Bahan: Potong atau hancurkan
bahan-bahan besar agar lebih mudah

If;mmpwm Bahan terurai

* Campurkan Bahan Organik: Bahan organik kecil-
kecil yang telah dicacah dicampur dengan dedak
komposisi (1:10) secara merata.

* Campurkan EM4 dengan air dengan perbandingan
1:10 (atau sesuai volume bahan) dan tuangkan ke
dalam campuran. Konsetentrasi 1 botol (1 Liter
EM4) untuk 1 ton bahan organik.

* Campurkan larutan EM-4"tadi dengan gula merah

éﬂng elah dihaluskan dan diaduk hln%gq rata.

iram larutan EM4 dan gula merah keatas bahan

organik yang telah dicampur dedak secara
perlahan-lahan sambil diaduk/dicampur
menggunakan sekop sampai mencapai

kelembaban cukup yang ditandai dengan bila
digenggam, air tidak keluar dan bila genggaman
digukc ahan organik kembali mengembang.

* Setelah dicomgur, bah an dibuat gundukan
setinggi sekitar 20-30 cm, kemudian tutup dengan
daun pisang pada lapisan awal dan tutup dengan
terpal pada lapisan atas dengan rapat.

Pemeriksaan Bahan

* Melakukan pemeriksaan suhu pada hari
ke-2 dan ke-4 untuk memastikan proses
fermentasi berlangsung yakni bahwa
mikroorganisme bekerja dengan baik
Eodo suhu antara 40 - 45 0C. Apabila
erdapat bentuk mirip jamur warna
?u‘rih dan berbau tape maka proses
ermentasi berjalan dengan baik, jika
suhu ingin maka dilakukan

enambahan mikroba.

* Pada hari ke-7 melakukan pemeriksaan
dengan mengaduk kembali bahan agar
fermentasi dapat merata  dengan
sempurna. lalu ditutup kembali dengan
rapat.

* Pada hari ke-14 pupuk bokashi sudah siap untuk di%unakcm
(tergantung kandungan lignin bahan dasar) yang ditandai
engan adonan tidak panas (suhu normal), tidak berbau busuk,
dan bahan telah hancur dengun sempurna.

* Sebelum penggunaan sebaiknya bahan organik yang telah jadi 0
dikeringanginkan terlebih dahulu agar bahan ‘tersebut lebih W7,
kering, remah, hancur dan siap digunakan Us

Laporan ‘ q‘ﬂ
)

f)
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PENGELOLAAN HARA TERPADU
Praktikum 3. Pembuatan Pupuk Organik Cair

Tujuan Praktikum

* Mengetahui" “unsur-unsur  yang terdapat dalam
sampah organik yang digunakan pada pembuatan
pupuk organik cair yang baik untuk tanaman.

* Mengetahui teknik pengomposan (pembuatan pupuk
organik cair menggunakan bahan organik sekitar
secara anaerob).

Tujuan Praktikum

Pupuk organik cair (POC) mefupakari*merupakan pupuk
yang berasal dari sisa tumbuhah atau hewan yang telah
mengalami proses fermentasi yang mengandung lebih
dari satu unsur hara. POC merupakan pupuk organik
yang ramah lingkungan serta dapat digunakan secara
berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Metode Praktikum

Bahan dan Ala

* Bahan yang diperlukan dan potong atau
hancurkan/Raluskan agar lebih mudahterurai,
gula merah/pasir, air, molase (air kelapa, air
cucian beras, air perasan tahu).

* Peralatan vyang digunakan yaitu berupa
Tong/gumbang, alat pengaduk.

rCara Kerja 7

s

* Pengumpulan dan Persiapan Bahan: Kumpulkan semua bahan
ang diperlukan dan potong atau hancurkan agar lebih mudah
erurai

* Pencampuran: Campurkan bahan-bahan dalam wadah besar,
kemudian tambahkan air dan mikroorganisme

* Fermentasi; Tutup wadah dan biarkan campuran fermentasi
selama beberapa hari hingga beberapa minggu, tergantung
pada bahan yang digunakan.

* Penyaringan: Setelah proses fermentasi selesai, saring
campuran untuk memisahkan padatan dan cairan,
menghasilkan POC vyang siap digunakan. (Cobalah
membuat POC)

C buat POC B I
‘fara mem Pulgang unggﬁ

Grpsgs’rlg G%oﬁgggi pisang menjadi bagian-bagian kecil untuk mempercepat proses
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Pengelolaan Hara Terpadu

Praktikum 4. Pembuatan Zat Perangsang Tumbuh
Tujuan Praktikum

¢ Pemahaman Teoritis: Memahami konsep dasar tentang
ZPT, jenis-jenisnya, dan mekanisme kerjanya dalam
pertumbuhan tanaman

¢  Keterampilan Praktis: Mengembangkan keterampilan
dalam proses pembuatan ZPT, termasuk pengukuran,
encampuran, dan pengujian

* Inovasi dan Eksperimen: Mendorong mahasiswa untuk
melakukan eksperimen dengan berbagai konsentrasi ZPT
dan melihat pengaruhnya terhadap tanaman.

Dasar Teori

ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) alami adalah senyawa atau bahan
yang berasal dari sumber alami ycn%| digunakan untuk
merangsang, mengatur, atau mempengaruhi pertumbuhan dan
erkembangan tanaman. Berbeda dengan ZPT sinfetis yang
iasanya di%uc‘r secara kimia, ZPT alami umumnya dihasilkan dari
bahan-bahan organik, seperti tumbuhan, mikroorganisme, atau
limbah organik, fungsi ZPT Alami:
* Meningkatkan Pertumbuhan: Merangsang pertumbuhan akar,
batang, dan daun.
* Mengatur Pembungaan dan Berbuah: Membantu proses
embungaan dan pengembangan buah.
* Meningkatkan Daya Tahan: Meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap stres, seperti kekeringan atau hama.
* Meningkatkan Kualitas Tanaman: Meningkatkan kualitas hasil
panen, seperti ukuran dan rasa buah.
e Contoh ZPT clami: ekstrak lidah buaya, ekstrak bawang

Metode Praktikum merah, air cucian beras, teh kompos, Kulit pisang dll

Alat dan Bahan

Alat:
* Wadah: Untuk mencampur bahan (mangkok, botol, atau wadah lainnya).
* Timbangan: Untuk menimbang bahan dengan akurat.
- Pengaduk: Sendok atau stik untuk mengaduk campuran.
- Pipet: Untuk mengambil dan mengukur cairan.
* Saringan: Untuk memisahkan partikel padat dari larutan.
EBE’rol enyimpanan: Untuk menyimpan ZPT yang sudah jadi.
ahan
1. Pisang Matang: Mengandung auksin yang dapat merangsang pertumbuhan.
2. Kacang Kedelai: Kaya akan giberelin, baik untuk peﬁum%uhcm.
3. Sari Jahe: Dikenal memiliki etek positif pada perfumbuhan tanaman.
4. Sari Lidah Buaya: Mengandung hormon tumbuh yang baik untuk perakaran.
5. Teh: Dapat digunakan sebcgc:u ZPT alami karena mengandung antioksidan dan nutrisi
6. Air sebagai pelarut dan media campur

Cara Kerja

Pilih bahan alami yang ingin digunakan.

Hancurkan atau ezsfrc:k bahan tersebut untuk mendapatkan sari.
Campurkan dengan air dalam wadah.

Saring campuran untuk memisahkan zat padat.

Simpan dalam botol penyimpanan yang Eersih dan kering.

Cara pembuatan ZPT Bawang Merah

¢ Persiapan Bahan: Ambil beberapa siung bawang merah dan kupas kulitnya.
* Penghancuran: Hancurkan bawang merah dengan menggunakan mortar dan pestle atau blender. Anda bisa
menambahkan sedikit air untuk mémudahkan proses penghancuran.
* Pencampuran: Setelah bawang hancur, campurkan dengan air dalam wadah. Perbandingan yang umum adalah 1
agian bawang hancur dengan 2-3 bagian air.
o Fermen’rasir&opsioncf]: Jika menzqgunckqn gula, tambahkan sedikit gula pasir ke dalam campuran. Biarkan campuran
N tersebut terfermentasi selama 24-48 jam di tempat yang gelap dan hangat. Proses ini dapat meningkatkan
kandungan hormon tumbuh.
¢ Saring Campuran: Setelah proses fermentasi (jika dilakukan), saring campuran menggunakan kain bersih atau
saringan unfuk memisahkan bagian padat dari larutan.
. Penyémp;::ncm: Simpan larutan ZPT bawang merah dalam botel yang bersih dan kering. Labeli botol dengan tanggal
embuatan.

s Penggunaan: ZPT bawang merah dapat digunakan untuk merendam biji atau umbi sebelum ditanam, a
disegr*r?pro’rkqn ke ‘ranamar? untuk mergngsqgg pertumbuhan : L}Bi—iwwgéﬁléguH EETS



Praktikum 5. Pembuatan Ecoenzim

- * ﬁ
Tujuan Praktikum

emanaman leor. Memberikan pemahaman tentang
konsep ecoenzim, proses fermentasi, dan manfaatnya
bagi lingkungan dan pertanian.

Praktik ﬁepg‘gloacm Sgmpah:. Men?a‘a{k%n cara
mengolah limbah organi merﬂadl produk berguna,
se mgig:i: menmﬂ atkan esadaran tentang
Eengeoqan sampah.

eterampilan Praktis: Mengembangkan keterampilan
dalam proses pembuatan ecoenzim, termasuk

pengukuran bahan, pencampuran, dan fermentasi

prime ~
Dasar Teorl

Ec%enzim adalah produk fermentasi yang dihasilkan dari bahan-bahan or %ﬁl , seperti sisa makanan
limbah sayuran, atau buah-buahan, yang dicampur dengan air dan ulcﬂ iasagya gula merah ata
?ulc pasir). Proses ini melibatkan ‘mikroorganisme yang secara alami ada dalam bahan-baha
ersebut, yang eml:aq tu ren urai dan ‘mengubahnya menjadi enzim éiqn nu‘rrisi berm?nfc:qg
Ecoenzim ‘digunakan dalam berbagai aplikasi, ferutama dalam Per’ranian an pengelolaan limba
sebagai pupuk organik, pestisida alami, dan pembersih ramah lingkungan. Ecoenzim mengandung
erbagai enzim, asam amino, vi‘rc:mirlz, dan sepyawa bermantaat lainnya yang dihasilkan selama [roses
I(ermﬁn’rc:si. Kanﬁlungqn ini memberikan mantaat nutrisi bagi tanaman dan membantu meningkatka
esehatan tanah.

. =
Metode Praktikum

Alat Bahan

Wadah Fermentasi: Botol atau wadah besar yang * Buah-buahan: Kulit atau sisa
bersih dan bisa ditutup rapat (seperti botol kaca buah seperti nanas, jeruk,

atau plastik
Pengaduk: Sendok atau stik pengaduk untuk gj:-qgi:;, merah atau gula

mencampur bahan-bahan. ;
Timbangan: Untuk menimbang bahan-bahan pasir untuk proses
seperti sisa makanan, air, dan gula. fermentasi.
Blender: Untuk menghaluskan bahan-bahan Air: Sebagai pelarut dan
organik sebelum dicampur (opsional, tergantung PR T O N N
gada jenis bahan).

aringan atau Kain Bersih: Untuk memisahkan
cairan ecoenzim dari sisa padat setelah proses
fermentasi.

Metode
Pembuatan

1. Persiapan Bahan:
. uc{:_ rsih S1s6 buah-buahan untuk menghilangkan koteran dan
. e’rsgnlrft —o‘c—’ron sisa buah menjadi bagian kecil untuk mempermudah
:?osegfgr bl J g P

asi.
2. Menc ur Bahan;
Ca ucr||:_n n sisa uc:h, gula, dan air dengan perbandingan:
- agian sisg bua
. agian gu a
. agi ir
L]

s mgr_a,jikc menggunakan 1kg sisa buah, gunakan 1kg gula dan

iter air.
Memgsukkan Le Wadah: .
¢ Masukkan campurap Lersebu’r ke dalam widah yang feLah dlsgp an.
. Jcng:w mengisi wa ? sampai penuh; sisakan rdang se iTcr]/ ari
wadah untuk proses fermentasi.
Fermentasi: :
« Tutup wada dengfan rapat, j%tq tidak terlalu ketat agar gas yang
ihasilkan se|amgtermentasi bis He uar,
: Rimpan wadah di erl]pct rang gelap dan suhu ruangan selama 3 bulan.
. Uk campuran sekali sel |ngau untuk membantu proses termentasi.
Penygnneqaﬁ: ) )
+ 'Setélah 3 bulan, buka wadah dan saring campuran untuk memisahkan
cgiran secenzim dari sisa huph.
+ Simpan cairan eccenzim dalam botol bersih dan tertutup rapat.




\ Materi 2. Pengelolaan Hama Jerpadu

Praktikum 6. Pembuatan Pestisida

Nabati
-

Ll e e i i wiy df n S is n  o

¢ Meningkatkan PengeTahuan Meningkatkan pengetahuan

dan E terampilan dalam pembuatan dan aplikasi
estisida nabati, termasuk pemahaman tentang bahan-
ahan yang dlgunaken dan cara pengolahannya.

* Mendorong Pertanian Berkelanjutan: N'-.engi;aln praktik
permruun erkel crgu’rcm dengan memanfaatkan sumber
daya alam yungL a untuk menghasilkan pestisida yang
aman dan ramah lingkungan.

Dasar Teori
_____ EE_EEHC:—_E&EEEFE!H&dﬁ_—éﬁls estisida yang bercasc:l dgri bahan-
alT terutama wnaricm Pesﬂs-da ini guénq an untuk
e a cn ama, penyakit, dan gulma aman
mun gunaqn es;LS! a nabati menjqd| popu er renc

g% ngﬁlgkc ené%?q esti uﬂlml(] sm’reﬂsa”ng u a n?}Sees’rrmga
ati sem Em imina dso'a ﬁa% eﬁL

m pertanian organi elanjutan.
Ciri F’esr& a Naba

3?0 ami: Te Lucf dari ekstrak tanaman, seperti daun, bunga,
atau
2.Rama L|n kungan: Mengu gngr risiko pencemaran tanah dan air
serfa qmgq ﬁgahf +eﬂls c:p organijsme non-target.
3. eamanan Le ﬁ}
arena tida [nehgoncung bc: an rmé:
4.Biodegrada = f‘f\ % terurai  di mg ungan, sehingga
mengurangla umulasi bahan kimia.

nu5|c1 gn. hewan peliharaan,

Metode Praktikum

* Siapkan semua bahan dan alat.

. Po‘rong atau haluskan bahan utama

* Rebus ) Er:mku rendam f?ahqn dalam air untuk
mengekstrak senyawa akti

. Sarrr? larutan ydan tambahkan sabun cair jika

iperfukan.

* Simpan dalom wadah yang bersih dan kering, lalu

aplikasikan sesuai kebutuhan.

Contoh Pembuatan ,
Pesnab Bawang Putih

-

Pcwang Putih: sekitar 5-10 siung (sesuai kebutuhan). Air: 1

t Diperlukan Pi d tay Wadah:
untuk mggebugjg‘?;u?'ﬁereﬁgom crl.'rlr?grcn cFCI Bofol o0

* Persiapan Bawang Putih:Kupas dan cuci bawang putih untuk
menghilangkan kotoran.

* Haluskan bawang putih dengan menggunakan blender.
Tambahkan sedikit air jika diperlukan untuk mempermudah
proses penghalusan.

* Mencampurkan dengan Air: Setelah bawang putih halus,
campurkan dengan 1liter air dalam wadah. Aduk rata.

* Penyaringan: Saring campuran menggunakan saringan atau
kain bersih untuk memisahkan ampas dari larutan. Anda akan
mendapatkan larutan bawang putih yang siap digunakan.

* Menambahkan Sabun (Opsional): Jika diinginkan, tambahkan
beberapa tetes sabun cair ke dalam larutan. Ini akan
membantu larutan menempel lebih baik pada daun tana

saat disemprotkan.
_uskiVEWORKSHEETS




Materi 3.Model dan Bentuk
/\ Pertanian Terintegrasi

k ‘L Praktikum 7. Tumpang Sari
NJL Tujuan Praktikum

mahami prinsip-prinsip fumpang sari sebagai metode
Srtanian yang dapat meningkatkan keberlanjutan dan
roduktivitas lahan.
engetahui  bagaimana = tumpang sari  dapat
mengurangi risiko serangan hama dan penyakit dengan
memanfaatkan keberagaman tanaman.
Mempelajari cara memanfaatkan lahan secara efisien
dengan ‘menanam beberapa jenis tanaman secara
bersamaan, sehingga meningkatkan hasil panen.
Meningkatkan pemahaman tentang interaksi antar
tanaman dan bagaimana beberapa tanaman dapat
saling menguntungkan (misalnya, tanaman penutup
tanah yang mencegah gulma).
* Mengetahui bagaimana  tumpang sari  dapat
meningkatkan kesuburan tanah melalui rotasi tanaman

dan penambahan bahan organik.
Landasan Teori

Pola tanam tumpang sari adalah metode pertanian yang melibatkan
penanaman dua atau lebih d‘enis tanaman secara bersamaan dalam
satu area lahan yané] sama. Konsep ini bertujuan untuk memaksimalkan
penggunaan ruang dan sumber daya, meningkatkan produktivitas, serta
memperbaiki kesehatan tanah. contoh:

¢ Padi dan Kacang: Menanam padi bersamaan dengan kacang-
acangan, di mana kacang membantu memperbaiki kandungan
nitrogen dalam tanah.

e Jagung dan Kacan‘g Panjang: Jagung menyediakan tiang bagi
kaﬁgkn panjang unfuk merambat, sehingga memanfaatkan ruang
vertikal.

e Tomat dan Selada: Tanaman tomat dan selada dapat ditanam
bersamaan, karena memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda dan
saling melengkapi dalam pertumbuhan

4
. 4

p

Metode Praktikum

Persiapan

* Pemilihan Lokasi: Pilih lahan yang sesuai, dengan kondisi tanah dan
pencahayaan yang baik.

¢ Pemilihan Tanaman: Tentukan jenis tanaman yang akan ditanam.
Pilihlah tanaman yang saling melengkapi, seperti: Padi dan kedelai,
jagung kacang panjang dll.

Perencanaan Tanam

* Pengukuran Lahan: Ukur lahan yang akan digunakan untuk
menentukan jarak tanam dan jumlah tanaman.

¢ Desain Tumpang Sari: Rencanakan pola penanaman
(misalnya, baris, zig-zag) berdasarkan kebutuhan ruang
setiap jenis tanaman. serta waktu tanam/panen

SOP Budidaya
e

Penerapan panca usaha tani
(Pengelolaan hara dan hama terpadu)

Evaluasi Hasil

Perhitungan Nilai ekonomi hasil
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Materi 3. Bentuk dan Model Pertanian
i, Terintegrasi, .o~ S@Uu Tl s
Sistem Pertanian
Rotasi Tanaman
________________________

Tujuan Praktikum

Memahami prinsip-prinsip tumpang gilir sebagai metode untuk
mempertahankan kesuburan tanch cﬁm mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia.

Mengetahui UEoimcna tumpang gilir dapat membantu
mengurangi risiko serangan hama dan penyakit melalui rotasi
tanaman yang berbeda.

Mempelajari cara memanfaatkan sumber daya seperti air dan
nutrisi tanah secara lebih efisien dengan mengganti jenis

tanaman dalam satu lahan.

Mengetahui bagaimana rotasi tanaman dapat meningkatkan

struktur tanah dan mengembalikan nutrisi yang hilan

Menganalisis potensi peningkatan pendapatan melalui

tebgrd aman jenis tanaman yang ditanam pada waktu yang
erbeda.

Dasar Teori

Pola tanam sistem tumpang gilir adalah metode pertanian
ang melibatkan penanaman berbagai jenis tanaman secara

ergiliran di lahan yang sama dalam periode waktu tertentu.
Metode ini bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya tanah
dan mencegah penurunan kesuburan tanah akibat penanaman
tanaman yang sama secara terus-menerus. Contohnya, setelah
menanam padi, lahan tersebut bisa ditanami kacang-
kacangan atau sayuran. dengan tujuan efisiensi lahan,menjaga
kesuburan tanah dan penghematan sumber daya

Metode Praktikum

Perencanaan

¢ Pemilihan Lokasi: Pilih lahan yang sesuai, dengan
kondisi tanah yang baik dan “akses air yang
memadai.

¢ Pemilihan Tanaman: Tentukan jenis tanaman yang
akan ditanam secara berﬁ;iliran. Pilihlah tanaman
yang memiliki kebutuhan nutrisi  berbeda,
misalnya: Musim pertama: Padi, Musim kedua:
Kacang tanah Musim ketiga: Sayuran (misalnya,
kubis atau sawi)

SOP Budidaya

Penerapan panca usaha tani
(Pengelolaan hara dan hama terpadu)

Evaluasi
Penerapan panca usaha tani
: (Pengelolaan hara dan hama terpadu)

SO | P —
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MATERI 3. BENTUK DAN MODEL PERTANIAN
TERINTEGRASI

Materi 9."Agroforestri”

i

Tujuan Praktikum

» Memahami bagaimana kombinasi tanaman pertanian dengan pohon dapat
meningkatkan produktivitas lahan. , ;

* Mengetahui Dbagaimana agroforestri .dacr_at ‘membantu  menjaga
keberlanjutan sistem pertanian melalvi diversifikasi tanaman dan

R/Elanggunaranﬁumbqr daya yang lebih efisien. S

empelajari bagaimana pohon dapat membantu mengurangi erosi tanah

dan meningkatkan kualitas tanah. )

¢ Meningkatkan pengetahuan tentang peran agroforestri dalam mendukung
keanekaragaman hayati dan habitat bagi berbagai spesies.

e Menganalisis potensi Eenrngkatan pendapatan petani melalui diversifikasi
hasil pertanian dan kehutanan. o

* Mengembangkan keterampilan dalam pengelolaan lahan yang lebih efisien
dan ramah lingkungan.

Dasar Teori

Sistem pertanian agroforestri adalah pendekatan
pertanian yang mengintegrasikan tanaman pertanian
(seperti saguran, buah-buahan, atau biji-bijian) dengan
pohon atau semak-semak dalam satu [ahan. Sistem ini
bertujuan untuk menciptakan interaksi yang saling
menguntungkan antara tanaman dan pohon, meningkatkan
produktivitas, serta mendukung keberlanjutan lingkungan.
contoh (padi-kelapa, kacang tanah-jati, kopi-pohon
pelindung, sayuran-buah-buahan, pohon-rempah, Umbi-

umbian-hutan, Agroforestri permaculture) Metode Praktikum

l.Koordinasi dengan Pemilik Pertanian: Hubungi pemilik atau
pengelola lokasi agroforestri untuk mengatur waktu kunjungan
dan memastikan mereka bersedia memberikan informasi dan
menjelaskan praktik yang dilakukan.

2.Pelaksanaan Kunjungan

Observasi Langsung: Amati penanaman tanaman dan pohon,

perhatikan jarak tanam, tata letak, dan interaksi antara tanaman.

Catat jenis tanaman yang ditanam dan bagaimana mereka

saling melengkapi.

e Wawancara: Tanya kepada petani atau pengelola tentang:
Motivasi mereka menggunakan sistem agrofarestri. Keuntungan
yang didapat dari sistem ini (misalnya, peningkatan hasil,
pengendalian hama). Tantangan yang dihadapi (misalnya,
manajemen tanaman, persaingan sumber dayal).

¢ Pencatatan Data: Catat data penting seperti jenis tanaman,
periode tanam, hasil panen, dan praktik pemeliharaan yang
dilakukan. Ini akan membantu dalam analisis cﬁ:m pembelajaran.

3.Diskusi dan Refleksi Setelah Kunjungan

* Diskusikan Pengalaman: Ajak peserta kunjungan untuk berdiskusi
mengenai pengalaman mereka. Apa yang mereka pelajari? Apa
yang menarik perhatian mereka?

¢ Analisis: Evaluosi data dan informasi yang diperoleh selama
kunjungan. Diskusikan bagaimana sistem agroforestri dapat
diterapkan di lohan lain atau bagaimana praktik tersebut bisa
ditingkatkan.

* Dokumentasi: Buat laporan atou presentasi tentang hasil
kunjungan, mencakup foto, catatan, dan refleksi pribadi tentang
manfaat dan tantangan agroforestri.

ueLIVEWORKSHEET
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Materi 3. Bentuk dan Model Pertanian Terintegrasi

[ Praktikum 10. Sistem Pertanian Silvopastoral ]

(I'ujuan Pranktikun%ﬁj

* Menggali konsep dasar dari integrasi pohon, ternak, dan tanaman
dalam satu sistem pertanian.

* Mengamati bagaimana pohon, ternak, dan tanaman saling
berinteraksi, serta manfaat yang dihasilkan dari interaksi tersebut.

* Menganadlisis keuntungan sistem silvori_ms’roral, seperti peningkatan
produktivitas dan keberagaman, serta tantangan yang mungkin
dihadapi dalam penercfannya.

* Mengembangkan ke erquilun dalam engelolaan  sistem
silvopastoral,” termasuk teknik rotasi penggembalaan, pemangkasan
ohon, dan pemeliharaan kesehatan tanaman dan ternak.

* Mempelajari bagaimana sistem silvopastoral dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya seperti air dan nutris

* Mendorong penerapan praktik pertanian Tc:ng berkelanjutan dan
ramah lingkungan melalui sistem silvopastoral.

-

(_C Dasar Teori j

Sistem pertanian silvopastoral adalah metode integrasi antara tanaman kehutanan
(pohon) dan peternakan (ternak) dalam satu sistem pertanian. Sistem ini bertujuan
untuk memanfaatkan sumber daya tanah secara efisien dengan menciptakan
interaksi yang saling menguntungkan antara pohon, ternak, dan tanaman lainnya.
Sistem silvopastoral terdiri atas:

* Pohon: Menyediakan naungan, pakan, dan perlindungan bagi ternak. Pohon

juga berkontribusi pada peningkatan kesuburan tanah dan pengendalian erosi.
Ternak: Menghasilkan produk seperti daging, susu, dan kulit. Ternak dapat
memanfaatkan pakan cﬁ:lri rumput dan dedaunan pohon.

Tanaman: Kadang-kadang tanaman pertanian (seperti sayuran atau biji-bijian)
ditanam di antara pohon atau di area tertentu untuk diversifikasi hasil. contoh:

Pohon Pakan: Menanam pohon-pohon pakan seperti legum (misalnya, gamal)
yang bisa dipotong untuk pakan ternak.

Rumput dan Tanaman: Menggabungkan padang rumput dengan pohon-pohon
yang memberikan naungan bagi ternak.

Kebun Campuran: Menanam sayuran atau tanaman biji-bijian di antara barisan
pohon untuk meningkatkan produktivitas lahan.

-

i

( Metode Praktikum\

A. Pengumpulan Data Awal

ahan.

= Prakti
C. Pengukuran dan Observasi Tambahan
komponen (pohon, ternak, tanaman).

D. Dokumentasi dan Analisis

dari observasi dan wawancara.

* Observasi Langsung: Lakukan observasi di lapangan untuk
memahami struktur dan komposisi sistem silvopastoral. Catat
{enis pohon, tanaman, dan ternak yang ada, serta tata letak

B.Wawancara dengan Petani/Pengelola dengan
* cara siapkan kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang:
* Jenis thon dan ternak yang dipelihara
pengelolaan yang diterapkan
* Manfaat dan tantangan dari sistem silvopastoral
* Peningkatan hasil pertanian dan peternakan

¢ Pengukuran Luas Lahan: Ukur luas lahan yang diterapkan dengan
sistem silvopastoral, serta area yang digunakan untuk masing-masing

e Kualitas Tanah dan Air: Ambil sampel tanah dan air untuk analisis
kualitas, seperti pH, kandungan nutrisi, dan kelembaban.

¢ Pengumpulan Data: Catat semua data dan informasi yang diperoleh
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MATERI 3. BENTUK DAN MODEL PERTANIAN
TERINTEGRASI

¢ Mempelajari prinsip-prinsip dasar sistem agropastoral, yaitu integrasi
antara pertanian tanaman dan pe’rernukan.

*  Mengamati dan menganalisis bagaimana tanaman dan ternak
saling berinteraksi, serta manfaat yang dihasilkan dari integrasi ini.

¢ Memahami bagaimana sistem agropastoral dapat meningkatkan
diversifikasi hasil pertanian dan peternakan, serta mengurangi risiko
kegagalan panen.

¢ Menganalisis dampak sistem agropastoral terhadap keberlanjutan
lingkungan, seperti peningkatan kualitas tanah, pengurangan erosi,
dan konservasi keanekaragaman hayati.

........................................

i Dasar Teori

e ssssssaEEsssssssEsssEsEsSSsEEEss e

ertanian sistem agropastoral adalah metode
pertanian yang ~ mengintegrasikan  usaha
pertanian tanaman dengan usaha peternakan
secara bersamaan di safu lahan. Dalam sistem
ini, petani memanfaatkan lahan  untuk
menanam berbagai jenis tanaman sambil
memelihara ternak, menciptakan sinergi antara
kedua komponen tersebut. Sisfem ini
menggabungkan budidaya tanaman, seperti
sayuran atau biji-bijian, dengan pemeliharaan
ternak, seperti sapi, kambing, atau ayam.
Ternak  dapat  memanfaatkan  sisa-sisa
tanaman, sementara tanaman mendupo‘fkcn
manfaat dari limbah ternak sebagai pupuk.
Agropastoral dapat meningkatkan pendapatan
etani dengan memberikan beberapa sumber
asil, mengurcn?i risiko kegagalan panen, dan

menciptakan peluang untuk diversifikasi usaha.

......................................

¢

Pengumpulan Data )

* Tentukan tujuan survei, seperti mengidentifikasi praktik
agropasforcﬂ yang diterapkan, menganalisis produktivitas,
dan menilai dampak lingkungan.

* Lakukan observasi di lapangan untuk memahami struktur
dan komposisi sistem agropastoral.
* Catat jenis tanaman, ternak, dan tata letak lahan.
= Jenis tanaman dan ternak yang dipelihara
= Praktik pengelolaan yang diterapkan
= Manfaat dan tantangan dari sistem agropastoral
= Peningkatan hasil pertanian dan peternakan
* Diskusikan bagaimana hasil survei dapat
digunakan untuk meningkatkan praktik
agropastoral di lokasi lain atau dalam
konteks yang berbeda.
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Tujuan Praktikum

Mempelajari  prinsip-prinsip  dasar  dari  sistem
agrosilvopastoral, termasuk interaksi antara tanaman,
ohon, dan ternak.

engamati dan menganalisis bagoimona tanaman,
pohon, dan ternak saling berinteraksi, serta manfaat
dan tantangan yang muncul dari integrasi ini.
Memahami bagaimana sistem agrosilvopastoral dapat
meningkatkan — diversifikasi  hasil  pertanian  dan
eternakan, serta mengurangi risiko kegagalan panen.
engembangkan keterampilan dalam ~ pengelolaan
sumber daya seperti air, tanah, dan pakan secara
efisien dalam konteks integrasi ini.
Menganalisis  dampak ~ sistem  agrosilvopastoral
terhadap keberlanjutan lingkungan, seperti
peningkatan kualitas tanah, pengurangan erosi, dan
pelestarian keanekaragaman hayati.

" Praktikum 12. Agrosilvopastoral

» Materi 3. Bentuk dan Model Pertanian
Terintegrasi

Dasar Teori

. 8 @ 9

Sistem pertanian agrosilvopastoral
antara pertanian tanaman, peternaka
satu kesatuan sistem pertanian. Pende

dengan pohon dan ternak.

* Pohon: Pohon dapat berfungsi sebagai naungan,
sumber pakan, dan juga dapat

kesuburan tanah.

e Ternak: Ternak memanfaatkan sisa-sisa tanaman dan
dapat memberi pupuk alami melalui limbah mereka.

Bentuk Penerapan:

Kombinasi Pertanian dan Perhutanan:
tanaman pertanian di antara barisan pohon atau di
bawah kanopi pohon yang lebih besar. serta Gembala

|E|)on: Memelihara ternak di padan
dilengkapi dengan pohon-pohon untuk memberikan

Berbasis Po

Metode Praktikum naungan dan pakan.

Pilih lokasi pertanian yang menerapkan sistem
agrosilvopastoral, memastikan keberagaman
dalam praktik yang diterapkan

Lak kcndobsfrvdsi di lapangan untuk memuhldmi
an

struktur

omposisi sistert agrosilvopastoral. .

Jenis tanaman dan ternak yang dipelihara

Praktik pengelolaan yang diterapkan

Manfaat dan tantangan dari sistem agrosilvopastoral
Peningkatan hasil pertanian dan peternakan

Disklﬂsikan haéil su
untuk mengi entilﬁlk
tantangan yang di

ei dengan kelompok cuTcluJim
asi_poin-poin menarik dan
adapi

coLIVEWORKSHEETS

n, dan hutan dalam
katan ini bertujuan
untuk memanfaatkan sumber daya secara efisien d
berkelanjutan dengan menggabungkan elemen-elemen:
¢ Tanaman Pertanian: Tanaman seperti sayuran,
buahan, atau biji-bijian ditanam di lahan yang sama

meningkatkan



MATERI 3. MODEL DAN SISTEM PERTANIAN
TERINTEGRASI

Praktikum 13. Sistem Pertanian AgroFisheries

Tujuan Praktikum

* Mempelajari prinsip-prinsip dasar sistem agrofisheries,
termasuk integrasi antara pertanian tanaman dan
budidaya perikanan.

* Mengamati dan menganalisis bagaimana tanaman, ikan,

dan sumber daya air saling berinferaksi dalam sistem

Xzzng berkelanjutan.

emahami bo%aimanc sistem agrofisheries dapat
meningkatkan diversifikasi hasil pertanian dan perikanan,
serta mengurangi risiko kegagalan panen..

* Mengembangkan keterampilan dalam mengelola sumber
daya seperti air, tanah, dan pakan secara efisien dalam
konteks sistem agrofisheries.

Dasar Teori

Sistem pertanian agrofisheries adalah pendekatan
integrasi antara pertanian, perikanan, dan, dalam
beberapa kasus, elemen-elemen kehutanan. Sistem
ini bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya

secara berkelanjutan dan meningkatkan
priduidivims melalui kombinasi berbagai kemponen
yakni

* Pertanian Tanaman: Penanaman berbagai jenis
tanaman, seperti sayuran, buah-buahan, atau’biji-
bijian, di lahan yang sama dengan sumber air
afau kolam ikan.

* Perikanan: Pembudidayaan ikan, udang, atau
organisme perairan lginnya dalam kolam atau
saluran irigasi yang dapat terintegrasi dengan
lahan pertanian.

* Kehutanan (jika ada): Penanaman pohon di sekitar
lahan pertanian dan perikanan untuk mantaat
ekosistem tambahan, seperti peneduhan dan
penyediaan pakan.

CPnJé?sI}é Padi-lkan: Menanam padj di |Ighan
jawah yang juga djﬁgunt} n untu Udé aya
ikan, ma ikan  dapat  membaritu

engendalikgn hama padi dan pupuﬁnc ami

ari kotoran ikan.

* Kolam  Terintegrasi dengan  Pertanian:
: Menggunakan ko Gmdyqng ’rerinfegrssi dela(n an
T tanaman sayuran, di mana air dari kolam
Metode Praktikum digunakan untuk irigasi tanaman.
* Pilih lokasi pertanian yang menerafkon
iisfem agrofisheries, memastikan
eberagaman dalam = praktik  yang
diterapkan.

* Catat Jenis tanaman dan ikan yang
dibudidayakan, Praktik pengelolaan yang
diterapkan, Manfaat dan tantangan dari
sistem agrofisheries dan Peningkatan
hasil pertanian dan perikanan
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MATERI 4. TEKNOLOGI EUDIDAYA

TANPA TANAH
Praktikum 14. Sistem Pertanian Aquaponik

* Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang konsep
dasar “aquaponik, termasuk interaksi antara tkan dan

tanaman.
*  Memberikan pengalaman langsung dalam merancan
an mengelola sistem aguaponik, termasu

emeliharaan ikan dan tanaman. : _
E&erﬂ oron gesc aran  akan  praktik  pertanian
erke

lanjufan dan manfaat dari sistem yang mengurangi

limbah serta memaksimalkan efisiensi sumber daya.

*  Mendorong eksplorasi inovasi dalam teknik pertanian
dan perikanan, serta penelitian tentang spesies tanaman
dan ikan yang dapat dipadukan dengan baik.

¢ Memperkenalkan teknologi modern dalam pertanian,
seperti sistem irigasi otomatis dan pengendalian kualitas
air.

* Siklus Nutrisi
Limbah ikan (amonia) diubah menjadi nitrit dan kemudian nitrat
oleh bakteri nitrifikasi. Nitrat ini adalah nutrisi yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya.

* Pengolahan Air
Air yang mengalir melalui sistem tanaman akan disaring oleh
akar, yang menyerap nutrisi dan membersihkan air. Setelah itu,
air yang sudah bersih dikembalikan ke kolam ikan.

* Pertumbuhan Sinergis
Tanaman dan ikan tumbuh secara bersamaan dalam satu sistem
yang saling mendukung, sehingga meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya.

* Pemilihan Lokasi: Pilih lokasi yang memiliki sistem
akuaponik yang beroperasi, seperti pertanian
perkotaan, lembaga pendidikan, atau komunitas.

* Lakukan pengamatan terhadap:
1.Kolam lkan: Amati jenis ikan yang dibudidayakan,
jumlah, dan kondisi kesehatan ikan.
2.Sistem Tanaman: Catat jenis tanaman yang
ditanam, jumlah  tanaman, dan  kondisi
pertumbuhannya.
3.Sistem Sirkulasi Air: Perhatikan bagaimana air
mengalir dari kolam ikan ke sistem tanaman.
4. Tantangan yang dihadapi
5. Keberhasilan dan hasil produksi




